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ABSTRAK 
Pembibitan merupakan tantangan bagi True Shallot Seeds (TSS). Sebelum disemai, 

petani sering merendam benih dengan air, air hangat, pestisida, atau zat pengatur tumbuh. 

Previcur-N merupakan salah satu fungisida yang digunakan petani untuk merendam 

benih sebelum semai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Previcur-

N pada benih bawang merah di laboratorium. Dengan dua faktor dan empat ulangan, 

percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok. Faktor pertama 

adalah lama perendaman (1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam), dan faktor kedua adalah 

konsentrasi Previcur-N (0, 0,5, 1, dan 1,5 ml/L) dengan kontrol (tanpa perendaman). 

Parameter yang diamati meliputi panjang hipokotil, kecepatan perkecambahan, laju 

pertumbuhan bibit, persentase perkecambahan, persentase bibit abnormal, dan persentase 

bibit mati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sebagian besar perlakuan Previcur-N 

menurunkan panjang hipokotil, kecepatan perkecambahan, dan persentase 

perkecambahan, kecuali pada perlakuan 1 ml/L selama 1 jam. Namun, perendaman air 

selama 2 jam dapat meningkatkan perkecambahan benih TSS. 
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ABSTRACT 
Seedlings are a challenge for True Shallot Seeds (TSS). Prior to sowing, farmers 

frequently apply water, warm water, pesticides, or growth regulators. Previcur-N is a 

fungicide used by farmers. The purpose of this study was to see the effect of Previcur-N 

on True Shallot Seed (TSS) in the lab. With two factors and four replications, the 

experiment was conducted using a randomized block design. The first factor is soaking 

period (1 hour, 2 hours, 3 hours, and 4 hours), and the second factor is Previcur-N doze 

(0 ml/L, 0.5 ml/L, 1 ml/ L, 1.5 ml/L) with control (non-soaking treatment). Hypocotyl 

length, germination speed, seedling growth rate, germination percentage, abnormal 

seedling percentage, and dead seed percentage were all observed. The results indicate 

that, most Previcur-N treatments lowered hypocotyl length, germination speed, and 

germination percentage, exceptionally the  1 ml/L for 1 hour treatment. Nevertheless, 

the Soaking water treatment for 2 hours can increase the germination of TSS seeds. 
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PENDAHULUAN 

 Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) adalah sayuran utama 

Indonesia karena banyak dikonsumsi 

sehari-hari oleh masyarakat Indonesia 

sebagai bumbu masakan. Dibandingkan 

dengan komoditas lain, bawang merah 

unggul secara komparatif (Waryanto, 

2014). Hal ini dikarenakan petani akan 

lebih memilih menanam bawang merah 

dibandingkan tanaman lain. Produksi 

bawang merah Indonesia meningkat 15% 

di tahun 2020 (BPS, 2022). Peningkatan 

produksi ini tentunya diiringi dengan 

meningkatkan kebutuhan benih.  

Benih umbi bawang merah kini telah 

disubstitusi sebagian dengan benih biji 

bawang merah (True Shallot Seed/TSS) 

(Rosliani et al., 2016; Sembiring et al., 

2018). Benih TSS ini memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan benih 

umbi. Volume benih TSS yang dibutuhkan 

per luasan jauh lebih rendah dibandingkan 

benih umbi sehingga biaya simpan dan 

angkut bisa dihemat. Tanaman bawang 

merah asal TSS lebih sehat (Saputri et al., 

2018) dan berumbi lebih besar 

dibandingkan dari benih umbi (Purba et al., 

2020). Dengan begitu, keuntungan yang 

diperoleh petani meningkat (Maintang et 

al., 2019; Makhziah et al., 2019; H. S. P. 

Rahayu et al., 2019; Sudaryono, 2018).   

Sebagian petani di Indonesia sudah 

mulai mengenal, mempelajari dan 

menggunakan TSS di lapangan 

(Mardiyanto et al., 2017; Roessali et al., 

2019; Sayaka et al., 2020). Penelitian 

terkait penambahan biostimulan pada 

benih atau bibit TSS sebelum ditanam telah 

dilakukan dengan menggunakan air kelapa 

(Andayani, 2020), hormon (Hasanah et al., 

2021; Rantau et al., 2021; Wahyuni et al., 

2021), PGPR (Sudaryono, 2018), dan 

mikroba (Azmi et al., 2022; Haring et al., 

2019). Di lain sisi, petani bawang merah 

sering menggunakan Previcur-N untuk 

merendam benih TSS sebelum semai. 

Namun sangat sedikit laporan terkait 

penggunaan Previcur-N tersebut. Pada 

penelitian sebelumnya diketahui bahwa 

Previcur-N menurunkan semua peubah 

pengamatan perkecambahan (A. Rahayu, 

Saadah, Sahat, Wulandari, Jayanti, 

Susilowati, et al., 2021). Hal ini 

kemungkinan dikarenakan pemberian 

dosis terlalu tinggi untuk benih TSS. Oleh 

karena itu dicoba penelitian serupa dengan 

menurunkan dosis Previcur-N yang 

digunakan.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juni-Juli 2021 di Laboratorium Benih 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 

Lembang. TSS varietas Bima digunakan 

untuk pengujian dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap 2 faktor yakni 

lama perendaman (1, 2, 3 and 4 jam) 

sebagai faktor pertama, dan dosis previcur-

N (0, 0,5, 1, 1,5 ml/L) sebagai faktor kedua, 

dengan ulangan 4 kali, kontrol benih TSS 

tanpa direndam Previcur-N. Bahan dan 

metode mengadopsi dari (A. Rahayu, 

Saadah, Sahat, Wulandari, Jayanti, 

Susilawati, et al., 2021). Peubah yang 

diamati antara lain panjang hipokotil, 

kecepatan tumbuh, laju pertumbuhan, daya 

berkecambah, persentase kecambah 

abnormal dan persentase benih mati. Data 

dianalisis ragam dan diuji lanjut dengan uji 

BNJ dengan taraf 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan dilakukan mulai hari ke-

6 hingga hari ke-12. Data ditabulasi dan 

diolah sidik ragam. Hasil analisis ragam 

ditampilkan pada Tabel 1. Terlihat bahwa 

interaksi dosis dan lama perendaman 

berpengaruh terhadap Ppanjang hipokotil, 

kecepatan tumbuh, dan daya berkecambah. 

Secara mandiri dosis Previcur-N 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 

dan benih mati. Sedangkan lama 

perendaman secara mandiri berpengaruh 

terhadap kecambah abnormal dan benih 

mati.   
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Tabel 1. Hasil analisis ragam perlakuan dosis dan lama perendaman TSS dengan Previcur-N 
Karakter Dosis Lama perendaman Dosis*Lama perendaman KK (%) 

Panjang hipokotil ** ** ** 9,01 

Kecepatan tumbuh ** ** ** 16,29 

Laju Pertumbuhan ** tn tn 12,04 

Daya berkecambah ** ** ** 15,82 

Kecambah abnormal tn ** tn 47,35 

Benih mati * ** tn 18,25 
Ket: * = berpengaruh nyata pada P<0.05, ** = berpengaruh nyata pada P<0.01, tn = tidak berpengaruh nyata 

 

Pada Tabel 2 ditampilkan interaksi 

dua faktor yang berbeda nyata yakni 

panjang hipokotil, kecepatan tumbuh dan 

daya berkecambah. Sedangkan untuk laju 

pertumbuhan, kecambah abnormal, dan 

benih mati, tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata di antara perlakuan 

yang diuji. Panjang hipokotil tertinggi 

ditunjukkan oleh perlakuan perendaman 

TSS selama 3 jam pada 0 ml/L (L3D1) 

(4,97 mm) sedangkan panjang hipokotil 

terendah ditunjukkan oleh perlakuan TSS 

selama 1 jam pada 0,5 ml/L (3,55 mm). 

Kecepatan tumbuh tertinggi ditunjukkan 

oleh perlakuan perendaman TSS selama 2 

jam pada 0 ml/L (L2D1) (6,95 %/Etmal) 

sedangkan kecepatan tumbuh terendah 

ditunjukkan oleh perlakuan TSS selama 3 

jam pada 1,5 ml/L (L3D4) (2,87 %/Etmal).  

Daya berkecambah tertinggi 

ditunjukkan oleh perlakuan perendaman 

TSS selama 2 jam pada 0 ml/L (L2D1) 

(43,25%) sedangkan kecepatan tumbuh 

terendah ditunjukkan oleh perlakuan TSS 

selama 3 jam pada 1,5 ml/L (L3D4) 

(19,75%). Secara keseluruhan perlakuan 

L2D1 memberikan pengaruh paling baik 

diantara semua perlakuan. Penggunaan 

Previcur-N dengan dosis lebih dari 1 ml/L 

dan 1 jam tidak direkomendasikan.  
 

Tabel 2. Interaksi Lama dan Dosis Perendaman TSS dengan Previcur-N terhadap panjang 

hipokotil, kecepatan tumbuh, dan daya berkecambah  

Lama Perendaman 

(L) 

Dosis 

(D) 

Panjang 

hipokotil 

(mm) 

Kecepatan 

tumbuh 

(%/Etmal) 

Daya 

Berkecambah (%) 

Kontrol  4,96a 6,17a 37,81a 

1 jam (L1) 

0 ml L-1 (D1) 4,95a 5,71a 35,25a 

0,5 ml L-1 (D2) 3,55b 3,28c 20,75c 

1 ml L-1 (D3) 4,24ab 4,79ab 31,75ab 

1,5 ml L-1 (D4) 4,17b 3,53bc 23,25bc 

2 jam (L2) 

0 ml L-1 (D1) 4,91a 6,95a 43,25a 

0,5 ml L-1 (D2) 3,91b 4,28b 28,25b 

1 ml L-1 (D3) 3,79b 3,78b 24,75b 

1,5 ml L-1 (D4) 4,32ab 4,27b 27,75b 

3 jam (L3) 

0 ml L-1 (D1) 4,97a 6,37a 39,25a 

0,5 ml L-1 (D2) 4,13b 4,19b 27,00b 

1 ml L-1 (D3) 3,79b 4,30b 27,75b 

1,5 ml L-1 (D4) 4,06b 2,87b 19,75b  

4 jam (L4) 

0 ml L-1 (D1) 4,93a 6,66a 41,25a 

0,5 ml L-1 (D2) 3,66b 3,37b 22,25b 

1 ml L-1 (D3) 3,68b 3,46b 22,75b 

1,5 ml L-1 (D4) 3,63b 3,79b 24,50b 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% 
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Secara mandiri, perlakuan dosis 

berpengaruh sangat nyata dan nyata pada 

laju pertumbuhan dan benih mati secara 

berturut-turut (Tabel 1). Laju pertumbuhan 

tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan D1 

(0,0016 mg/ kecambah) dan terendah oleh 

D2 (0,0013 mg/kecambah). Benih mati 

terendah ditunjukkan oleh perlakuan D1 

(46,20%) dan tertinggi oleh D4 (55,20%). 

Semakin tinggi dosis semakin banyak 

jumlah yang mati (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Pengaruh Dosis Perendaman TSS dengan Previcur-N terhadap laju pertumbuhan, 

dan benih mati 
Perlakuan Laju Pertumbuhan Benih mati 

 (mg/kecambah) (%) 

Kontrol 0,0016a 51,13ab 

Dosis (D) : 

0 ml L-1 (D1) 0,0016a 46,20b 

0,5 ml L-1 (D2) 0,0013b 52,05ab 

1 ml L-1 (D3) 0,0014b 53,15ab 

1,5 ml L-1 (D4) 0,0014b 55,20a 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

5%. 

Secara mandiri, lama perendaman 

berpengaruh nyata sangat nyata pada 

kecambah abnormal dan benih mati (Tabel 

1). Perlakuan L3 (14,38%) memberikan 

respon terbaik untuk kecambah abnormal 

sedangkan L1 (25,88%) sebaliknya. 

Perlakuan L1 (46,50%) memberikan 

respon terbaik untuk benih mati sedangkan 

L3 (57,13%) sebaliknya (Tabel 4).  

 

 

Tabel 4. Pengaruh Lama Perendaman TSS dengan Previcur-N terhadap kecambah abnormal 

dan benih mati 
 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

5%. 

 

Pada penelitian sebelumnya dosis 

previcur-N sebanyak 2 hingga 8 ml/L 

diketahui dapat menurunkan panjang 

hipokotil, kecepatan tumbuh, laju 

pertumbuhan, daya berkecambah serta 

menaikkan kecambah abnormal dan benih 
mati (A. Rahayu, Saadah, Sahat, 

Wulandari, Jayanti, Susilowati, et al., 

2021). Pada penelitian ini, dengan 

diturunkannya dosis Previcur-N, terlihat 

efek yang sama yakni menurunkan semua 

peubah perkecambahan kecuali dengan 

perendaman dengan air selama 2 jam.  

Previcur-N adalah fungisida yang 

bersifat sistemik dan cara pengaplikasian 

anjurannya adalah disemprotkan pada 

kecambah (seedling) atau tanaman dengan 
dosis tertentu sesuai dengan jenis tanaman 

yang akan digunakan. Penyakit yang 

disebabkan oleh cendawan yang biasanya 

menyerang pertanaman bawang antara lain 

layu fusarium, bercak ungu, antraknos, 

Perlakuan Kecambah abnormal Benih mati 

 (%) (%) 

Kontrol 10,94d 51,13ab 

Lama (L)   

1 jam (L1) 25,88a 46,50b 

2 jam (L2) 20,50b 48,50b 

3 jam (L3) 14,38cd 57,13a 

4 jam (L4) 17,25bc 55,00a 
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embun bulu, stempyllium, dan bercak 

serkospora. Penyakit-penyakit tersebut ada 

yang bersifat seed-borne disease sehingga 

dimungkinkan akan mengganggu 

perkecambahan benih TSS. Diperkuat oleh  

Irawati (2021) yang menemukan cendawan 

Aspergillus flavus, Aspergillus niger dan 

Fusarium pada benih TSS komersial 

(Irawati et al., 2021).  

Cendawan Aspergillus biasanya 

muncul di benih karena kontaminan pada 

saat prosesing dan penyimpanan. 

Sedangkan cendawan Fusarium adalah 

cendawan terbawa benih (seed borne 

disease) yang berasal dari pertanaman 

induknya dan dapat diatasi dengan rotasi 

dan penggunaan pupuk yang tepat (Keler et 

al., 2020). Pada bawang putih, Fusarium 

dapat dikendalikan dengan penggunaan 

Aspergillus niger yang non patogenik 

(Sugiharto, 2019) karena  Aspergillus niger 

ada yang bersifat patogenik dan ada yang 

non patogenik (Irawati et al., 2021). 

 Pada perkecambahan benih di 

lapang, cendawan yang biasa menyerang 

kecambah adalah Phytium sp. Cendawan 

ini terbawa media tanam. Sehingga 

biasanya pada pesemaian selain digunakan 

media steril pencegahan bisa juga 

dilakukan dengan cara penyemprotan 

dengan fungisida dosis rendah pada 

seedling atau perendaman benih dengan 

fungisida sistemik.  

 Pada benih cabai, Previcur 607 

SL memiliki EC 10,21 mg/L pada level in 

vitro dan nilai efikasi 72,5% secara in vivo 

untuk Phytium aphanidermatum 

(Mihajlovic et al., 2013). Tetapi hal 

tersebut tidak cocok untuk benih TSS yang 

kulit benihnya tidak setebal cabai. 

Dimungkinkan juga karena benih TSS 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

benih yang memiliki viabilitas rendah 

(kurang dari 70%) dan telah disimpan 

selama kurang lebih dua tahun. Sehingga 

perlu dicoba pada TSS dengan viabilitas 

benih yang baik (di atas 70%) dengan 

berbagai umur simpan benih. Benih yang 

telah lama disimpan mempengaruhi 

perkecambahan (Shaban, 2013). Semakin 

lama disimpan, benih kehilangan 

viabilitasnya yang disebabkan oleh 

kerusakan fisiologis seperti peningkatan 

kebocoran ion, peroksidasi lipid, struktur 

benih, dan penurunan aktivitas enzim (Kim 

& Han, 2018). Ditambah lagi dengan 

viabilitas awal benih yang rendah akibat 

pertanaman awal yang kurang sehat.  

 Viabilitas benih TSS dipengaruhi 

oleh kondisi pertanaman induknya di 

lapang, selama prosesing dan 

penyimpanan. Diketahui dari penelitian 

lain daya berkecambah TSS varietas 

Tuktuk sebesar 82,5% dengan kecepatan 

tumbuh 14,27 %/Etmal. sedangkan TSS 

varietas Trisula diketahui sebesar 67,25 

dengan kecepatan tumbuh 11,4 %/Etmal 

atau daya berkecambah 58,25% dengan 

kecepatan tumbuh 8,45% %/Etmal 

(Megawati et al., 2020). Pada penelitian 

ini, daya berkecambah 43,25% dengan 

kecepatan tumbuh 6,95 %/Etmal. Semakin 

tinggi daya berkecambah semakin tinggi 

pula kecepatan tumbuh. Benih TSS pada 

penelitian tersebut memiliki viabilitas yang 

masih lebih tinggi meskipun telah 

disimpan selama 3 tahun dibandingkan 

viabilitas benih yang digunakan pada 

penelitian ini yang telah disimpan selama 2 

tahun. Hal ini kemungkinan karena 

perbedaan varietas, kondisi di lapangan 

induknya, selama prosesing dan 

penyimpanan yang berbeda.  

 Untuk meningkatkan viabilitas 

benih biasanya digunakan bahan untuk 

menginvigorasi benih yang rendah 

viabilitasnya. Penggunaan bahan untuk 

invigorasi atau biostimulan ini memiliki 

pengaruh yang bermacam-macam. 

Penggunaan mikroba Trichoderma dan 

Stremtomyces pada benih TSS 

mempengaruhi penampilan vegetatif dan 

generatif (Haring et al., 2019). Daya 

berkecambah benih TSS varietas Trisula 

meningkat dari 59% ke 80% dan daya 

berkecambah TSS varietas Lokananta naik 
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dari 67% menjadi 79% setelah benih TSS 

direndam selama 6 jam pada larutan 

giberelin (Wahyuni et al., 2021). 

Sedangkan penyemprotan paclobutrazol 

pada tanaman TSS tidak meningkatkan 

panjang dan jumlah daun TSS varietas 

Sanren di lapangan (Hasanah et al., 2021). 

Pada tingkat in vitro diketahui penambahan 

sitokinin dan vitamin pada benih TSS 

varietas Tuktuk menggunakan media solid 

dan semi solid menurunkan jumlah dan 

panjang daun serta jumlah dan panjang 

akar (Rantau et al., 2021).  

 Begitu juga dengan penggunaan 

Previcur-N pada penelitian ini yang 

menurunkan panjang hipokotil, daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh, dan laju 

pertumbuhan kecuali dosis 1 ml/L selama 1 

jam. Penggunaan air untuk merendam 

benih TSS selama 2 jam atau dengan 

Previcur N dengan dosis 1 ml/L selama 1 

jam dapat digunakan untuk benih TSS. 

 

KESIMPULAN 

1. Selain dari perlakuan 1 ml/L selama 1 

jam, sebagian besar perlakuan Previcur-

N menurunkan panjang hipokotil, 

kecepatan berkecambah, dan persentase 

perkecambahan. 

2. Penggunaan air untuk merendam benih 

TSS selama 2 jam dapat meningkatkan 

daya berkecambah benih TSS.  
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